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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Pengertian Pemasaran 

Pemasaran merupakan suatu serangkaian aktivitas yang dilakukan 

oleh perusahaan atau individu untuk memahami, mempromosikan, menjual, 

atau mendistribusikan produk atau jasa kepada para pelanggan. Pemasaran 

merupakan kegiatan manusia yang di arahkan pada usaha untuk menciptakan 

nilai bagi pelanggan, membangun hubungan dengan pelanggan, dan mencapai 

tujuan bisnis yang menguntungkan. Pemasaran berhubungan dengan 

mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan serta 

bagaimana produk atau jasa dapat memenuhi kebutuhan manusia.  

Menurut Rangkuti. F (2009:48), pemasaran adalah suatu proses 

kegiatan yang dipengaruhi berbagai faktor sosial, budaya, politik, ekonomi, 

dan manajerial. Akibat dari pengaruh berbagai faktor tersebut adalah setiap 

individu dan kelompok memperoleh kebutuhan yang diinginkan dengan 

menciptakan, menawarkan dan menentukan produk yang mempunyai nilai 

komoditas. Menurut Kotler (2009:5), hakikat pemasaran adalah 

mengidentifikasi dan memenuhi kebutuhan manusia dan sosial. 

Menurut Kotler dan Lane (2007) dalam Lukmandaru & Istoto (2016), 

menjelaskan arti pemasaran adalah suatu proses sosial yang didalamnya 

terdapat individu dan kelompok yang mendapatkan apa yang mereka 

butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas 



16 

 

 

 

mempertukarkan produk bernilai dengan pihak lain. Sedangkan menurut 

definisi manajerial, pemasaran sering di gambarkan sebagai “seni menjual 

produk” 

Menurut Tjiptono dan Diana (2020:3), pemasaran adalah proses 

menciptakan, mendistribusikan, mempromosikan dan menetapkan harga 

barang, jasa dan ide untuk memfasilitasi hubungan pertukaran yang 

memuaskan dengan pelanggan dan untuk membangun dan memelihara 

hubungan positif dengan pemangku kepentingan. 

Berdasarkan beberapa pengertian para ahli dapat disimpulkan bahwa 

pemasaran adalah suatu seni dalam menjual produk, yang didalamnya terdiri 

dari individu atau kelompok dengan cara menciptakan, menawarkan, 

mengkomunikasikan dan menyerahkan nilai kepada pelanggan dan mengelola 

hubungan dengan pelanggan dengan menyediakan produk atau jasa yang 

dibutuhkan pelanggan yang bertujuan untuk mencari keuntungan. 

 

2.1.2 Pengertian Strategi Dan Strategi Pemasaran 

2.1.2.1 Strategi 

Menurut (Yasar, 2010) strategi dapat diartikan sebagai sebuah arahan 

rencana dari perusahaan dalam waktu jangka panjang yang menciptakan 

keuntungan bagi perusahaan dalam pengelolaan sumber daya. Untuk 

menciptakan keuntungan jangka panjang, perusahaan harus mampu menjalin 

hubungan yang baik antar konsumennya, sehingga dapat menciptakan 

loyalitas pada konsumennya. Strategi dapat diartikan sebagai sarana yang 

digunakan untuk mencapai tujuan akhir (sasaran), tetapi strategi bukanlah 
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sekedar suatu rencana. Strategi adalah rencana tindakan yang disusun untuk 

mencapai tujuan atau sasaran perusahaan. Dalam penentuan strategi Ini 

melibatkan pemilihan langkah-langkah yang terencana dan terkoordinasi yang 

dirancang untuk mengatasi tantangan atau memanfaatkan peluang dalam 

suatu perusahaan maupun organisasi. Strategi digunakan untuk merencanakan 

suatu hal dengan cara yang strategis. Strategi yang sudah ditentukan dapat 

memungkinkan perusahaan ataupun bisa bersaing, bekerja secara efektif dan 

efisien. Menurut Stoner, Freeman, dan Gilbert,Jr (1995); konsep strategi 

dapat didefinisikan berdasarkan dua perspektif yang berbeda, yaitu (1) dari 

perspektif apa yang suatu organisasi lakukan (intends to do), dan (2) dari 

perspektif apa yang pada akhirnya dilakukan oleh organisasi (eventually 

does). 

Perspektif yang pertama, strategi dapat didefinisikan sebagai program 

untuk menentukan dan mencapai tujuan organisasi serta melaksanakan 

misinya. Maka yang terkandung dalam strategi ini adalah manajer berperan 

aktif, sadar dan rasional dalam merumuskan strategi perusahaan. Dalam 

lingkungan yang bergejolak dan selalu berubah, pandangan ini lebih banyak 

diterapkan. Sedangkan menurut perspektif kedua, strategi didefinisikan 

sebagai pola respons atau respons suatu organisasi terhadap lingkungannya 

dalam kurun waktu tertentu. Dalam definisi ini, setiap organisasi pasti 

mempunyai strategi, meskipun strategi tersebut tidak pernah dirumuskan 

secara eksplisit. Pandangan ini diterapkan pada manajer yang bersifat reaktif, 
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yaitu menyikapi dan beradaptasi terhadap lingkungan secara pasif bila 

diperlukan. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa strategi 

adalah suatu alat yang digunakan oleh perusahaan dan organisasi untuk 

memenangkan persaingan guna mencapai tujuan jangka pendek dan jangka 

panjang dengan konsep penggunaan sumber daya perusahaan secara paling 

efektif dalam lingkungan yang terus berubah. 

 

2.1.2.2 Proses Manajemen Strategi 

Menurut Ismail (2012:70), proses manajemen strategies adalah sebuah 

proses yang menghasilkan berbagai keputusan dan tindakan strategis yang 

akan menunjang pencapaian tujuan perusahaan. Saat menjalankan aktivitas 

manajemen strategis, manajer perusahaan akan mengolah masukan yang 

diperoleh melalui evaluasi terhadap misi, tujuan dan strategi perusahaan saat 

ini serta analisis lingkungan internal (melalui analisis ini, perusahaan dapat 

mengidentifikasi sejumlah peluang dan ancaman). Melalui pengolahan 

masukan-masukan tersebut, perusahaan akan mampu merumuskan misi dan 

visi perusahaan. 

Proses manajemen strategi dapat diartikan sebagai suatu serangkaian 

langkah yang digunakan oleh perusahaan untuk merumuskan, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi strategi. Proses manajemen strategi 

ini dapat membantu perusahaan maupun organisasi dalam mengarahkan 

upaya mereka, memaksimalkan peluang, dan mencapai tujuan mereka dengan 
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lebih efisien dan efektif. Proses manajemen strategis bersifat dinamis dan 

berkesinambungan. Perubahan pada salah satu komponen utama dalam model 

dapat memaksa perubahan pada salah satu atau seluruh komponen lainnya. 

Misalnya, pergeseran dalam perekonomian dapat membuka peluang besar dan 

memerlukan perubahan dalam tujuan jangka pendek dan strategi jangka 

panjang. Oleh karena itu, kegiatan perumusan, penerapan, dan evaluasi 

strategi harus dilakukan secara berkesinambungan, tidak hanya setiap akhir 

tahun atau setiap setengah tahun sekali. Proses manajemen tidak pernah 

benar-benar berakhir. 

     Gambar 2.1 

      Proses Manajemen Strategik 

Tahap 1: 

Analisis 

Lingkungan 

Eksternal 

dan Internal 

  

Tahap 2: 

Penetapan 

Misi dan 

Tujuan 

  

Tahap 3: 

Perumusan 

Strategi 

  

Tahap 4: 

Implementasi 

Strategi 

       

       

      Tahap 5: 

Evalusai dan 

Pengendalian 

 

Sumber : (Krisnandi dkk, 2019, hlm. 111) 

 

2.1.2.3 Tingkatan Strategi 

  Perusahaan mempunyai tiga tingkatan strategi, yaitu: tingkatan 

strategi korporat, tingkatan strategi kompetitif/strategi bisnis, dan tingkatan 

strategi fungsional (Robbins dan Coulter 2016;253).  

1. Strategi Korporat  
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Strategi korporat adalah strategi perusahaan yang menentukan bisnis 

apa yang akan digeluti atau ingin dilibatkan dan apa yang akan 

dilakukan perusahaan dengan bisnis tersebut. Strategi ini didasarkan 

pada misi dan tujuan perusahaan serta peran yang akan dimainkan oleh 

setiap unit bisnis perusahaan. Bagian lain dari strategi perusahaan 

adalah ketika manajer puncak memutuskan apa yang harus dilakukan 

terhadap bisnis dengan mengembangkan, mempertahankan, atau 

memperbaruinya. Tiga jenis utama strategi perusahaan adalah 

pertumbuhan, stabilitas, dan pembaruan. 

a. Strategi Pertumbuhan  

  Strategi pertumbuhan merupakan strategi korporasi yang 

digunakan ketika perusahaan ingin memperluas jumlah pasar yang 

dilayani atau produk yang ditawarkan, baik dengan bisnis yang 

sudah ada maupun bisnis baru.  

b. Strategi Stabilitas/Strategi Bertahan  

  Strategi stabilitas adalah strategi korporasi dimana 

perusahaan terus melakukan apa yang dilakukannya saat ini, contoh 

dari strategi ini adalah terus melayani klien yang sama dengan 

menawarkan produk yang sama, mempertahankan pangsa pasar, 

dan mempertahankan operasi bisnis saat ini. Dengan strategi seperti 

ini, bisnis tidak berkembang, namun juga tidak ketinggalan. 

Strategi stabilitas adalah strategi untuk mempertahankan ukuran 

organisasi dan tingkat operasi bisnis saat ini. 
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c. Strategi Pembaharuan  

   Strategi pembaharuan merupakan strategi yang digunakan 

untuk mengatasi penurunan kinerja. strategi pembaruan memiliki 

dua jenis yaitu strategi pengurangan biaya dan strategi 

penyelesaian. Strategi pengurangan biaya adalah strategi 

pembaruan jangka pendek. Jenis strategi ini membantu perusahaan 

menstabilkan operasi, memanfaatkan sumber daya dan kemampuan 

perusahaan, dan bersiap untuk kembali kompetitif. Jika 

permasalahan yang dihadapi perusahaan menjadi lebih serius, 

diperlukan strategi turnaround. Manajer akan melakukan dua hal, 

yaitu strategi pengurangan biaya dan restrukturisasi operasional 

organisasi. Namun dalam strategi turnaround, langkah-langkahnya 

jauh lebih luas dibandingkan dengan strategi pengurangan biaya. 

2. Strategi kompetitif/Strategi Bisnis  

 Strategi bisnis merupakan strategi bagaimana suatu perusahaan 

akan bersaing dalam bisnisnya, strategi bersaing ini menggambarkan 

bagaimana perusahaan akan bersaing dalam pasar. Namun bagi 

perusahaan yang bergabung dengan beberapa bisnis, setiap bisnis 

memiliki strategi kompetitifnya sendiri yang menentukan keunggulan 

kompetitifnya, produk atau layanan yang ditawarkan, dan pelanggan 

yang ingin dijangkau. Menurut Rangkuti (2015:13), perusahaan yang 

menghasilkan berbagai jenis produk akan selalu bersaing diberbagai 

tingkatan bisnis atau pasar. Dengan demikian, strategi bisnis dapat 
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ditekankan pada Strategic Business Units (SBU). Abel, Hammond dan 

Rangkuti (2015:13) mengungkapkan pada prinsipnya Strategic 

Business Units memiliki karakteristik sebagai berikut:  

a. Memiliki misi dan strategi 

b. Menghasilkan produk atau jasa yang berkaitan dengan misi 

dan strategi  

c. Menghasilkan produk atau jasa secara spesifik  

d. Bersaing dengan pesaing yang telah diketahui dengan jelas. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Rangkuti (2015:13), konsep strategi 

berkembang dari sekedar mencapai tujuan, kemudian berkembang 

untuk menciptakan keunggulan kompetitif dengan bisnis lain dan 

kemudian menjadi tindakan dinamis untuk merespons kekuatan internal 

dan eksternal hingga menjadi alat untuk memberikan dukungan, 

kekuatan motivasi kepada pemangku kepentingan agar perusahaan 

dapat berkontribusi secara maksimal. Menjelang akhir abad ke-20, 

konsep strategi berubah menjadi memahami keinginan konsumen di 

masa depan dengan memperhatikan konsep yang dinamis dan 

mengembangkan perencanaan strategis untuk meraih peluang dengan 

menggunakan konsep kompetensi inti. Hamel (2015) menyatakan 

konsep kompetensi inti merupakan kumpulan keterampilan dan 

teknologi dan bukan hanya satu keterampilan atau teknologi yang 

berdiri sendiri. Persaingan korporasi adalah perlombaan untuk 

menyempurnakan kompetensi dan untuk mendapatkan posisi pasar dan 
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pengaruh pasar. Untuk memperoleh kompetensi inti, suatu perusahaan 

harus memiliki tiga kriteria: 

a. Nilai yang dirasakan pelanggan, yaitu keterampilan yang 

memungkinkan perusahaan memberikan manfaat dasar kepada 

pelanggan. 

b. Diferensiasi kompetitif, yaitu kemampuan unik dalam hal daya 

saing. 

c. Dapat diperluas (extendability), karena kompetensi ini merupakan 

pintu gerbang menuju pasar masa depan. Kompetensi tersebut 

harus memenuhi kriteria manfaat pelanggan dan keunikan 

kompetitif. 

3. Strategi Fungsional   

Menurut David (2010) Strategi adalah cara untuk mencapai tujuan 

jangka panjang, strategi bisnis bisa berupa perluasan geografis, 

difersifikasi, akusisi, pengembangan produk, penetrasi pasar, 

rasionalisasi karyawan, divestasi, likuidasi, dan joint venture. Menurut 

Tjiptono (2011) Strategi merupakan sekumpulan cara keseluruhan yang 

berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, sebuah rencana dalam kurun 

waktu yang telah ditentukan. Menurut Anthony, Parrewe, dan Kacmar 

(2013) Strategi adalah sebagai formulasi misi dan tujuan organisasi, 

termasuk didalamnya adalah rencana aksi untuk mencapai tujuan 

dengan secara eksplisit mempertimbangkan kondisi persaingan dan 
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pengaruh kekuatan dari luar organisasi yang secara langsung atau tidak 

berpengaruh terhadap kelangsungan organisasi. 

 

2.1.2.4 Macam – Macam Strategi 

Strategi yang dapat dilakukan perusahaan dapat dikelompokkan menjadi 

13 tindakan yaitu  

1. Strategi Integrasi 

a. Integrasi ke Depan (Forward Integration) 

      Hal ini terjadi ketika perusahaan mengendalikan rantai pasokan 

dengan memperluas operasi mereka ke tahap awal rantai pasokan, 

seperti produksi atau pengadaan bahan mentah. 

b. Integrasi ke Belakang (Backward Integration) 

Hal ini terjadi ketika perusahaan mengendalikan rantai 

pasokan dengan memperluas operasi mereka ke tahap selanjutnya 

dalam rantai pasokan, seperti distribusi atau penjualan. 

c. Integrasi Horisontal  

Terjadi ketika suatu perusahaan mengakuisisi atau berkolaborasi 

dengan pesaing atau perusahaan sejenis dalam upaya memperluas 

pangsa pasar atau mengurangi persaingan. 

d. Penetrasi Pasar  

Strategi ini berfokus pada peningkatan pangsa pasar dalam pasar 

yang ada dengan menawarkan produk atau layanan yang ada kepada 

pelanggan yang sudah ada. 

2. Strategi Intensif 
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a. Pengembangan Pasar (Market Development) 

Pengembangan pasar melibatkan perluasan ke pasar baru atau 

wilayah geografis baru dengan produk atau layanan yang sudah ada. 

b. Pengembangan Produk (Produk Development) 

Perusahaan menciptakan produk atau layanan baru untuk pasar 

yang sudah ada, seringkali untuk memenuhi kebutuhan atau 

keinginan yang berbeda. 

3. Strategi Diversikasi 

Diversifikasi Konsentris, Perusahaan memperluas usahanya ke bidang-

bidang yang berkaitan atau berkaitan erat dengan bisnis utamanya. 

4. Diversifikasi Konglomerat 

Perusahaan memasuki industri yang tidak terkait dengan bisnis inti 

mereka, seringkali untuk mengurangi risiko. 

5. Diversifikasi Horisontal 

Hal ini terjadi ketika perusahaan memperluas bisnisnya ke produk 

atau jasa yang berbeda, namun masih dalam industri yang sama. 

6. Strategi Difensif 

a. Kemitraan atau Usaha Patungan 

 Kemitraan atau usaha patungan melibatkan kerja sama antara 

dua perusahaan berbeda untuk mencapai tujuan bersama, sering 

kali dalam proyek tertentu atau perluasan bisnis. 

b. Rasionalisasi Biaya (Retrenchment) 
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Upaya mengurangi biaya operasional dan meningkatkan 

efisiensi dalam organisasi. 

c. Divestasi 

Proses penjualan atau penghapusan aset atau unit bisnis yang 

tidak lagi sesuai dengan strategi perusahaan. 

d. Likuidasi (Liquidation) 

Hal ini terjadi ketika suatu perusahaan mengakhiri operasinya 

dan menjual seluruh asetnya untuk membayar kewajibannya dan 

mengakhiri kegiatan usahanya.  

 

2.1.2.5 Strategi Pemasaran 

Strategi pemasaran merupakan suatu cara untuk menyelenggarakan 

pemasaran untuk mencapai keuntungan penjualan yang terus meningkat. Strategi 

pemasaran yang direncanakan perusahaan dengan melakukan program 

menyeluruh suatu bisnis atau perusahaan dalam menentukan sasaran pemasaran 

untuk memuaskan konsumen.  

Menurut Tjiptono (2008), menyatakan bahwa: “Strategi pemasaran 

adalah rencana yang hendak diikuti oleh manajer pemasaran. Rencana tindakan 

ini didasarkan pada analisis situasi dan tujuan perusahaan serta merupakan cara 

untuk mencapai tujuan tersebut.” 

Manajemen Pemasaran mengatur semua keinginan pemasaran, karena itu 

manajemen pemasaran sangat penting bagi perusahaan. Manajemen Pemasaran 

menurut Kotler dan Keller (2011:6) dalam buku manajemen pemasaran edisi 13 

adalah Manajemen pemasaran sebagai seni dan ilmu memilih pasar sasaran dan 
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meraih, mempertahankan, serta menumbuhkan pelanggan dengan menciptakan, 

menghantarkan, dan mengkomunikasikan nilai pelanggan yang umum. 

Menurut Daryanto (2011:6), mendefinisikan manajemen pemasaran adalah 

analisis, perencanaan, implementasi dan pengendalian program yang dirancang 

untuk menciptakan, membagun, dan mempertahankan pertukaran yang 

mengguntungkan dengan target pembeli untuk mencapai sasaran organisasi. 

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa strategi pemasaran 

merupakan suatu rencana yang di buat oleh suatu perusahaan untuk mencapai 

tujuan perusahaan agar dapat bersaing di pasar dan dapat memperoleh 

keuntungan. Beberapa perusahaan mungkin mempunyai tujuan yang sama tetapi 

strategi yang di pakai untuk tujuan tersebut dapat berbeda. Jadi strategi pemasaran 

ditetapkan berdasarkan tujuan perusahaan. 

 

2.1.3 Kerangka Berfikir Strategi Pemasaran 

Perusahaan dapat berhasil dalam pasar yang kompetitif bila perusahaan 

berpusat pada pelanggan dan memenangkan pelanggan dari para pesaing dengan 

memberikan nilai maanfaat yang lebih besar. Tetapi sebelum konsumen merasa 

puas dengan kinerja perusahaan, pertama-tama perusahaan harus memahami 

kebutuhan dan keinginan konsumen. Jadi strategi pemasaran yang baik menuntut 

suatu perusahaan untuk melakukan analisis pelanggan dengan cermat. 

Pemasar sebaiknya mempersiapkan terlebih dahulu kerangka atau pola 

berpikir analitis, meliputi segmentasi pasar, penentuan target pasar dan 

positioning pasar, sehingga diharapkan pengambilan keputusan dalam pemilihan 
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pasar, positioning dan diferensiasi pasar akan lebih baik. Kerangka berpikir yang 

dapat berfungsi sebagai pedoman dalam menyusun strategi pemasaran. 

 

     Gambar 2.2 

    Analisis STP 

 Segmentation  

Membagi Total Pasar ke-dalam 

Segmen Yang Lebih Kecil 

 

   

 Analisis STP 

Menciptakan Nilai Untuk Target 

Konsumen 

 

   

Targeting  

Memilih Segmen 

(satu atau lebih) 

untuk dimasuki 

 Positioning  

Meningkatkan 

Penawaran Pasar Dalam 

Benak Target Konsumen   

Suimbe ir : Analisa STP yang teilah dimodifikasi (Kotle ir dan Amstrong, 2016, p.223) 

 

2.1.3.1 Segmentasi Pasar 

Seibuiah uisaha meinyuisuin suiatui strateigi uintuik dapat meingkomuinikasikan 

produik yang akan peiruisahaan tawarkan keipada konsuimein seicara eifeiktif guina 

meiningkatkan peinjuialannya. Beirbagai strateigi yang dapat dilakuikan peiruisahaan 

uintuik meincapai tuijuian peiruisahaan yaitu i deingan meimpeiroleih keiu intuingan beisar 

dari hasil peinju ialannya. Dalam meincapai tuijuian teirseibuit tidaklah muidah. uintuik 

itui,seibuiah peiru isahaan  dapat meilakuikan seigmeintasi pasar beirdasarkan keilompok 

keilompok peimbeili meinuiruit jeinis-jeinis produik ataui layanan jasa teirteintui.  
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Meinuiru it Kotleir dalam mangku ineigara (2019:85) meinyatakan bahwa 

“seigmeintasi pasar adalah uisaha peimisahan pasar pada keilompok keilompok 

peimbeili meinuiruit jeinis jeinis produik teirteintui dan meimeirluikan bau iran peimasaran 

teirseindiri”. Meinuiruit Suitarno dalam Richard (2018) meinyatakan bahwa 

seigmeintasi pasar adalah keigiatan meimbagi suiatui pasar meinjadi keilompok-

keilompok peimbeili yang beirbeida yang meimiliki keibuituihan, karakteiristik, ataui 

peirilakui yang beirbeida yang muingkin meimbuituihkanproduik ataui bauiran 

peimasaran yang beirbeida. Meinuiruit Suiparyanto dan rosa dalam Richard (2018). 

meinyatakan bahwa seigmeintasi pasar adalah peingeilompokkan pasar beirdasarakan 

variabeil teirteintui yang dapat meimbeidakan staui pasar deingan pasar lainnya. 

Keimuidian Schiffman dan Kanuik (2018:37) bahwa seigmeintasi pasar dapat 

dideifinisikan seibagai proseis meimbagi pasar meinjadi irisan-irisan konsuimein yang 

khas yang meimpuinyai keibuituihan ataui sifat yang sama dan keimuidian meimilih 

salah satui atau i leibih seigmein yang akan ditargeitkan oleih bauiran peimasaran yang 

beirbeida”. 

Konsuimein dapat dikeilompokkan dalam beibeirapa seigmein pasar. Variabeil 

seigmeintasi uitama yaitui seigmeintasi geiografis, deimografis, psikografis, dan 

peirilakui seigmeintasi geiografis 

a. Seigmeintasi geiografis  

Meitodei seigmeintasi geiografis ini meimbagi pasar beirdasarkan 

lokasi geiografis. Seigmeintasi geiografis meincakuip parameiteir seipeirti 

neigara, wilayah, kota, ataui bahkan wilayah peideisaan. Seigmeintasi 

geiografis ini diguinakan oleih peiruisahaan uintuik meimahami peirbeidaan 
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keibuitu ihan, peirilakui, dan preifeireinsi peilanggan beirdasarkan lokasi fisik 

meireika. 

b. Seigmeintrasi deimografis 

Seigmeintasi deimografis ini dilakuikan peiruisahaan dalam meimbagi 

pasar beirdasarkan karakteiristik deimografi, seipeirti uisia, jeinis keilamin, 

peindapatan, peindidikan, statuis peirkawinan, ataui peikeirjaan. Seigmeintasi 

deimografis Dapat meimbantui peiruisahaan dalam meimahami keilompok 

orang yang meimiliki keisamaan karakteiristik dan meirancang produik, 

peiriklanan, dan strateigi peimasaran yang seisuiai deingan keilompok 

teirseibuit. 

c. Seigmeintasi psikografis 

Seigmeintasi psikografis meilibatkan peingeilompokan pasar 

beirdasarkan faktor psikologis dan peirilakui, seipeirti gaya hiduip, nilai, 

minat, dan keipribadian. Seigmeintasi psikografis Hal ini dapat 

meimbantui peiruisahaan meimahami motivasi, preifeireinsi, dan sikap 

peilanggan. Deingan seigmeintasi psikografis, peiru isahaan dapat 

meinciptakan peisan peimasaran yang leibih seisuiai deingan nilai dan 

keipeintingan keilompok sasaran. 

d. Seigmeintasi prilakui 

Seigmeintasi peirilaku i ini meilibatkan peingeilompokan pasar 

beirdasarkan peingeitahuian, sikap, peingguinaan ataui tanggapan 

konsuimein teirhadap produik ataui layanan peiruisahaan. Faktor-faktor 

yang dapat diguinakan dalam seigmeintasi peirilakui antara lain 
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loyalitas meireik, freikuieinsi peimbeilian, keipuituisan peimbeilian, sikluis 

hiduip produik. Seigmeintasi peirilakui Hal ini dapat meimbantui 

peiruisahaan meingideintifikasi peiluiang dan tantangan dalam 

beirinteiraksi deingan peilanggan beirdasarkan peirilakui peilanggan. 

Seiteilah meingeivaluiasi seigmein-seigmein yang beirbeida, peiruisahaan 

dapat meingguinakan beirbagai jeinis seigmeintasi ini. Agar su iatui peiruisahaan 

dapat meingeimbangkan strateigi peimasaran yang leibih teipat sasaran dan 

reileivan seisuiai deingan keibuituihan dan preifeireinsi keilompok targeit yang 

beirbeida. 

 

2.1.3.2 Penetapan Pasar Sasaran (Target pasar) 

Dalam pasar sasaran, peiruisahaan haruis meilakuikan seigmeintasi pasar, 

keimuidian meimilih satui ataui leibih seigmein yang dianggap paling poteinsial dan 

dapat meinguintuingkan peiruisahaan, seirta meingeimbangkan program bisnis dan 

peimasaran yang dirancang khuisuis uintuik seigmein teirpilih teirseibuit. 

Meinuiru it Kotleir & Keilleir (2018: 240) targeiting (peineintuian targeit pasar) 

adalah meingideintifikasi dan meineintuikan seigmein pasar yang akan meinjadi targeit 

yang dibidik. Meinuiruit Tjiptono (2017), targeiting adalah suiatui proseis eivaluiasi dan 

peimilihan satu i ataui beibeirapa seigmein pasar yang akan disasar uintuik dilayani 

deingan strateigi peimasaran yang teipat. Meinuiruit Carolinei (dalam Tjiptono, 2017), 

targeiting adalah proseis meingeivaluiasi dan meimilih satui ataui beibeirapa seigmein 

pasar yang dianggap paling meinarik uintuik dilayani deingan program peimasaran 

teirteintui. Teirdapat eimpat strateigi yang bisa dipilih peiruisahaan dalam meineintuikan 

targeit pasar yaitui, diantaranya  
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a. Uindiffeireintiateid targeiting strateigy 

Strateigi ini meiruipakan keigiatan dimana suiatui peiruisahaan 

meilaku ikan peineilitian teirhadap pasar global dan fokuis pada bagaimana 

suiatui produik ataui jasa dapat meimeinuihi keiinginan dan keibuituihan 

konsuimein. 

b. Diffeireintiateid targeiting strateigy 

Strateigi yang diguinakan peiruisahaan uintuik meingideintifikasi 

keilompok auidieins deingan meimbaginya meinjadi beibeirapa keilompok. 

Dalam meingguinakan strateigi ini, peiruisahaan haruis mampu i meinghadirkan 

produik ataui jasa yang beirbeida uintuik seitiap targeit pasar deingan tuijuian 

uintuik meiningkatkan peinjuialan produik dan jasa peiruisahaan. Deingan 

auidieins yang teirbagi meinjadi beibeirapa seigmein, peiruisahaan peirlui 

meinyeisuiaikan produik ataui jasa seisuiai deingan keibuituihan konsuimein. 

c. Conceintrateid targeiting strateigy 

Conceintrateid markeiting adalah strateigi peinargeitan pasar yang 

beirfokuis pada peimasaran suiatu i produik ataui jasa keipada pasar sasaran 

yang teirgolong khalayak poteinsial dan meimpuinyai peiluiang uintuik 

meimbeili ataui meingguinakan jasa teirseibuit keimbali. Strateigi ini dilakuikan 

peiruisahaan uintuik meimfokuiskan peimasaran pada seigmein pasar yang 

dilayaninya. 

d. Cuistom targeiting strateigy. 

Cuistom targeiting markeiting adalah bagaimana peiruisahaan dapat 

fokuis meimbeirikan peinawaran keipada individui dalam strateigi ini. Dalam 
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hal ini, peiruisahaan dapat meingguinakan banyak meidia. Seipeirti, 

peimasaran eimail ataui peimasaran teileipon. Peiruisahaan dapat meingirim 

eimail pribadi kei auidieins yang teilah Anda kateigorikan seibagai peilanggan 

poteinsial ataui calon peilanggan poteinsial. Hal ini dapat dilakuikan deingan 

meinuilis eimail seicara manuial ataui meingguinakan peimasaran eimail. Dari 

strateigi ini, peiruisahaan dapat meilihat bahwa meimiliki data auidieins 

meiruipakan suiatui hal yang meindeisak bagi banyak peiruisahaan. Kareina 

deingan data auidieins, peiruisahaan akan dapat meilakuikan seigmeintasi dan 

meineintuikan targeit pasar uintu ik dapat meinjangkaui auidieins seicara 

langsu ing deingan meingguinakan strateigi digital muilai dari eimail 

markeiting dan sosial meidia markeiting.  

Seiteilah meingeivaluiasi seigmein pasar, peiruisahaan dapat meimasuiki satui 

ataui banyak seigmein dalam suiatui pasar. Peineintuian targeit pasar meilibatkan 

eivaluiasi daya tarik seitiap seigmein pasar dan meimilih satui atau i leibih seigmein 

uintuik dilayani. Peiruisahaan haruis meineintuikan seigmein yang dapat 

meinghasilkan nilai peilanggan teirbeisar dan dapat dipeirtahankan seipanjang 

waktui. Deingan kata lain, peiruisahaan haruis meineintuikan seigmein mana yang 

akan dibidiknya. 

 

2.1.3.3 Penentuan Strategi Pasar (Positioning) 

Strateigi pasar ataui positioning yaitui tindakan meimbanguin dan 

meingkomuinikasikan manfaat pokok yang istimeiwa dari produik ataui layanan jasa 

peiruisahaan di dalam pasar. Positioning dapat diartikan seibagai tindakan suiatui 
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peiruisahaan uintuik meirancang produik dan bauiran peimasaran, seihingga mampui 

meinciptakan keisan teirteintui di dalam ingatan konsuimein. Positioning dilakuikan 

peiruisahaan uintuik meineimpatkan seibu iah produik ataui layanan jasa uintuik 

meindapatkan posisi yang leibih uingguil dalam beinak konsuimein. 

Meinuiru it Kotleir dan Keilleir (2016), Positioning adalah tindakan meirancang 

peinawaran dan citra peiruisahaan agar meimpuinyai teimpat khuisuis dibeinak pasar 

sasaran. Tuijuian positioning adalah meineimpatkan meireik dibeinak konsuimein guina 

meimaksimalkan poteinsi manfaat bagi peiruisahaan. 

Strateigi positioning meiruipakan strateigi yang dilakuikan peiruisahaan uintuik 

beiruisaha meinciptakan difeireinsiasi yang uinik dalam beinak peilanggan sasaran, 

seihingga teirbeintuik citra (imagei) meireik yang leibih uingguil di banding deingan 

meireik peisaing. Ada 6 peindeikatan yang dapat diguinakan uintu ik meineintuikan 

positioning, yaitui 

1. Atribuit Produik 

Strateigi positioning beirbasis atribuit adalah meimposisikan suiatui 

produik deingan meimpeirhatikan atribuit ataui sifat, misalnya simbol, 

lambang, uikuiran, warna, keibeiradaan, dan lain seibagainya. Positioning 

beirdasarkan atribuit beirkaitan deingan nilai pribadi yang meileikat dibeinak 

peilanggan. 

2. Manfaat Produik 

Positioning beirdasarkan harga dan kuialitas yaitu i posisitioning 

yang meinciptakan keisan ataui citra beirkuialitas tinggi leiwat harga tinggi 

ataui seibaliknya meineikan harga muirah seibagai indikator nilai maanfaat. 
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Seibuiah produik ataui layanan jasa teintui diciptakan deingan keiguinaan 

teirteintu i. Beibeirapa produik ataui layanan seijeinis biasanya meimiliki fuingsi 

yang sama.  

3. Harga deingan Kuialitas Teirbaik 

Strateigi positioning harga deingan Kuialitas Teirbaik adalah harga 

tidak seilalui teintang siapa yang leibih muirah, tapi juiga harga yang 

reiasonablei seisuiai deingan kuialitas produik ataui layanan yang dihasilkan.  

4. Beirdasarkan Peimakai 

Strateigi positioning ini biasanya meimeirluikan brand duita ataui 

modeil uintuik meiwakili iklan peiru isahaan. 

5. Beirdasarkan Peisaing 

Strateigi ini meimbuiat produik ataui layanan jasa peiruisahaan 

meimposisikan diri seibagai yang leibih baik daripada produ ik ataui layanan 

jasa peisaing uitama. Hal seipeirti ini dilakuikan uintuik meinuinjuikkan bahwa 

produik peisaing tidak leibih baik dari produik seindiri. 

6. Kateigori Produik 

Strateigi ini beiruipaya meimposisikan suiatui produik seibagai 

peimimpin pasar pada kateigori produik teirteintui. Biasanya modeil bisnis 

yang meingguinakan strateigi ini hanya fokuis pada satui meireik padahal 

seibeinarnya meireika meimiliki beibeirapa meireik lain. 

 

2.1.4 Bauran Pemasaran 

Tuijuian suiatui peiruisahaan adalah meimpeiroleih keiuintuingan. Uintuik meincapai 

tuijuian teirseibuit, bidang peimasaran haruis leibih speisifik dalam meirancang strateigi 
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yang teipat. Hal ini dapat dilakuikan deingan meingguinakan bauiran peimasaran. Hal ini 

dilakuikan deingan meireincanakan kuialitas produik ataui layanan yang seisuiai deingan 

keibuituihan konsuimein (peireincanaan produ ik), meineitapkan harga yang kompeititif 

(keibijakan harga), meinuinjuik saluiran distribuisi, dan meilakuikan promosi (keigiatan 

promosi), seirta meinawarkannya kei pasar.  

Bauiran peimasaran dapat diartikan seibagai uinsuir inteirnal yang sangat peinting 

uintuik meimbeintuik suiatui program peimasaran (Huirriyati, 2018; 42). Bagi peiruisahaan, 

kuinci uintuik meimpeiroleih keiuintuingan adalah deingan meineintuikan strateigi peimasaran 

yang teipat uintuik meiningkatkan keipuituisan peimbeilian konsuimein. Isoraitei (2016) 

meinyatakan bahwa bauiran peimasaran adalah strateigi produik, peineitapan harga, 

distribuisi dan promosi deingan cara meinyalu irkannya keipada pasar sasaran. Meinuiruit 

Kotleir dan Armstrong (2019;62) bauiran peimasaran adalah “seirangkaian alat 

peimasaran (markeiting mix) yang diguinakan oleih suiatui peiruisahaan uintuik meincapai 

tuijuian peiruisahaan pada pasar sasarannya”. 

Beirdasarkan peindapat para ahli dapat disimpuilkan bahwa, bau iran peimasaran 

adalah seirangkaian alat peimasaran yang saling beirkaitan dalam uipaya meimbeintuik 

program peimasaran yang teipat seihingga peiruisahaan dapat meincapai tuijuian 

peimasaran seicara eifeiktif dan seikaliguis meimuiaskan keibuituihan dan keiinginan 

konsuimein. Meinuiruit Kotleir dan Armstrong (2019:58) uinsuir bauiran peimasaran teirdiri 

dari “harga, produ ik, teimpat dan promosi”. 
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2.1.4.1 Produk  

Produik meiruipakan suiatui hal yang kompleiks, dapat diseintuih mauipuin tidak 

dapat diseintuih, yang meilipuiti keimasan, harga, dan peilayanan jasa peiruisahaan 

yang diteirima peimbeili uintuik meimuiaskan keiinginan dan keibuituihannya. Meinuiruit 

Kotleir dan Armstrong (2019;266), Produik adalah “seigala seisuiatui yang dapat 

ditawarkan kei pasar uintuik dipeirhatikan, dipeiroleih, diguinakan, ataui dikonsuimsi 

yang dapat meimuiaskan suiatui keiinginan ataui keibuituihan”, teirmasu ik barang fisik 

(misalnya seipeida motor, kompuiteir, TV), jasa (misalnya reistoran, hoteil), teimpat 

(misalnya pantai Kuita, Danaui Toba). Jadi, produik bisa beiruipa manfaat beirwuijuid 

mauipuin tidak beirwuijuid yang dapat meimu iaskan peilanggan. 

 

2.1.4.2 Harga  

Harga meinuiruit Kotleir dan Armstrong (2019:345) adalah “juimlah uiang 

yang dikeinakan atas suiatui produik, ataui juimlah nilai yang dituikarkan peilanggan 

atas manfaat meimiliki ataui meingguinakannya. Harga dapat diartikan seibagai suiatui 

nilai uiang yang diteintuikan oleih peiruisahaan seibagai imbalan barang ataui jasa yang 

dipeirdagangkan dan seisuiatui yang lain yang diadakan suiatui peiruisahaan guina 

meimuiaskan keiinginan peilanggan. Harga meiruipakan satui-satuinya uinsuir bauiran 

peimasaran yang meimbeirikan peindapatan bagi suiatui peiruisahaan, seidangkan keitiga 

uinsuir lainnya (produik, teimpat, dan promosi) meinyeibabkan timbuilnya biaya. 

Beirbeida deingan karakteiristik produik ataui komitmein teirhadap salu iran distribuisi, 

keiduia hal ini tidak dapat diuibah ataui diseisuiaikan deingan muidah dan ceipat, kareina 

biasanya meilibatkan keipuituisan jangka panjang.  
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2.1.4.2.1 Penetapan Harga  

Strateigi peineitapan harga dibagi meinjadi tiga kateigori, meinuiruit Kotleir 

dan Armstrong (2019:4) yaitui meilipuiti : 

1. Strateigi Peineitapan Harga Produ ik Baru.i 

Peiruisahaan yang meimpeirkeinalkan produik barui meinghadapi 

tantangan dalam meineitapkan harga uintuik peirtama kalinya. Peiruisahaan 

dapat meimilih antara duia strateigi peineitapan harga uintu ik produik barui, 

meinu iruit Kotleir dan Armstrong (2019:4): 

a. Peineitapan Harga Yang Tinggi. 

Ini adalah praktik meineitapkan harga tinggi uintuik 

meimaksimalkan peindapatan dari lapisan deimi lapisan seigmein 

yang beirseidia meimbayar harga tinggi. Peiruisahaan meinghasilkan 

leibih seidikit peinjuialan teitapi seibagai hasilnya leibih 

meinguintuingkan. 

b. Peineitapan Harga deingan Peineitrasi Pasar  

Meineitapkan harga reindah pada produik barui uintuik meinarik 

peimbeili dalam juimlah beisar dan pangsa pasar yang beisar dikeinal 

deingan istilah peineitapan harga peineitrasi pasar. 

2. Strateigi Peineitapan Harga Bauiran produik. 
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Strateigi peineitapan harga suiatui produik seiring kali beiruibah keitika 

produ ik teirseibuit meinjadi bagian dari bauiran produik. Meinuiruit Kotleir dan 

Armstrong (2019:6) ada eimpat jeinis peineitapan harga bau iran produik. 

a. Peineitapan harga lini produ ik, strateigi ini meineitapkan jeinjang harga 

antara beirbagai produik dalam seibuiah lini produ ik beirdasarkan 

peirbeidaan biaya antara produik, eivaluiasi peilanggan teirhadap 

beirbagai fituir beirbeida dan harga peisaing. 

b. Peineitapan harga produik teirikat, meineitapkan harga uintuik produik 

yang haruis diguinakan seirta produik uitama. 

c. Peineitapan harga produik sampingan, meineitapkan harga uintuik 

produik sampingan guina meimbuiat harga produik uitama leibih 

kompeititif.  

d. Peineitapan harga pakeit produik, peineitapan harga deingan 

meinggabuingkan beibeirapa produik lalui meinawarkan pakeit produik 

keipada konsuimein pada harga yang leibih muirah jika dibandingkan 

kalaui haruis meimbeili produ ik seicara teirpisah. 

3. Strateigi Peinyeisuiaian Harga. 

Peiruisahaan biasanya meinyeisuiaikan harga dasar yang meireika buiat 

deingan meimpeirhituingkan beirbagai peirbeidaan peilanggan dan peiruibahan 

situiasi. Meinuiruit Kotleir dan Armstrong (2019:9) teirdapat einam strateigi 

peinyeisuiaian harga. 
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a. Peineitapan harga diskon, peinguirangan harga langsuing teirhadap 

peimbeilian seilama peiriodei waktui teirteintui. 

b. Peineitapan potongan harga, peinguirangan harga yang dikeinakan 

pada suiatui produik yang dibeirikan oleih produisein keipada konsuimein.  

c. Peineitapan harga teirseigmeintasi, meinjuial produik dalam duia harga 

ataui leibih, dimana peirbeidaan harga teirseibuit buikan beirdasarkan 

peirbeidaan biaya.  

d. Peineitapan harga psikologis, peindeikatan peineitapan harga yang 

meimpeirtimbangkan psikologi harga dan buikan hanya eikonomi, 

harga diguinakan uintuik meingatakan seisuiatui teintang produik.  

e. Peineitapan harga promosi, harga produik dibawah harga reismi, dan 

teirkadang bahkan dibawah biaya uintuik meiningkatkan peinjuialan 

jangka peindeik.  

f. Peineitapan harga geiografis yaitui meineitapkan harga beirdasarkan 

peilanggan yang teirleitak di beirbagai beilahan neigeiri ataui duinia. 

 

2.1.4.3 Tempat 

Meinuiru it Kotleir dan Armstrong (2019:63) teimpat yaitui keigiatan 

peiruisahaan yang meimbuiat produik teirseidia uintuik dikonsuimsi oleih konsuimein. 

Teimpat ataui lokasi uisahalah yang sangat meimpeingaruihi keiinginan konsuimein 

uintuik datang beirbeilanja ataui meingguinakan jasa peiruisahaan teirseibu it. Deingan kata 



41 

 

 

 

lain kapan, di mana, dan siapa yang meinjuial produik ataui jasa yang ditawarkan 

peiruisahaan. Tu ijuian teimpat teirseibuit salah satuinya adalah agar konsuimein dapat 

deingan muidah meimbeili produik ataui jasa peiruisahaan teirseibuit. 

 

2.1.4.4 Promosi  

Promosi meiruipakan salah satui beintuik komuinikasi peimasaran. Yang 

dimaksuid deingan komuinikasi peimasaran adalah keigiatan peimasaran yang 

beiruipaya meimbeirikan informasi, meimpeingaruihi ataui meimbuijuik, dan 

meingingatkan pasar sasaran teirhadap peiruisahaan dan produiknya agar konsuimein 

beirseidia meineirima, meimbeili, dan seitia teirhadap produik yang ditawarkan 

peiruisahaan yang beirsangkuitan. Promosi meiruipakan salah satui faktor peineintui 

keibeirhasilan suiatui program peimasaran. Suiatui produik, jika konsuimein beiluim 

peirnah meindeingarnya dan konsuimein tidak yakin bahwa produik teirseibuit 

beirmanfaat bagi dirinya, maka meireika tidak akan meimbeilinya. 

Meinuiru it Laksana (2019:129) “promosi adalah suiatui komuinikasi antara 

peinjuial dan peimbeili yang beirsuimbeir dari informasi yang beinar yang beirtuijuian 

uintuik meinguibah sikap dan peirilakui peimbeili yang tadinya tidak meingeinalnya, 

meinjadi akrab seihingga meinjadi peimbeili dan teitap ingat. produik." 

Meinuiru it Kotleir dan Armstrong (2019:63) “promosi adalah suiatui keigiatan 

dalam uipaya meinyampaikan keiuingguilan suiatui produik dan meimbu ijuik peilanggan 

agar meimbeili produik yang ditawarkan.” Promosi meiruipakan salah satui faktor 

peineintui keibeirhasilan suiatui program peimasaran. 
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Progam komuinikasi peimasaran total seibuiah peiruisahaan diseibuit deingan 

bauiran promosi (Promotional mix). Bauiran promosi meinuiru it Kotleir dan 

Armstrong (2019; 116) adalah “peirpadu ian speisifik antara peiriklanan, promosi 

peinjuialan, hu ibuingan masyarakat, dan peinjuialan pribadi yang diguinakan 

peiruisahaan uintuik meingkomuinikasikan nilai peilanggan seicara peirsuiasif dan 

meimbanguin hu ibuingan peilanggan”. 

Bauiran promosi ini dipeirguinakan, oleih pihak peiruisahaan u intuik meincapai 

tuijuian iklan dan peimasarannya. Peingeirtian dari eimpat alat promosi uitama adalah 

seibagai beirikuit: 

1. Adveirtising speicifics (speisifik peiriklanan) 

Meinuiruit Kotleir & Armstrong (2018: 425) Adveirtising atau i 

peiriklanan meiruipakan Seitiap preiseintasi non-pribadi dan promosi idei, 

barang , ataui jasa oleih sponsor yang dapat diideintifikasi deingan biaya 

teirteintu i. Seidangkan meinuiruit Fatihuidin dan Firmasyah (2019:164) 

adveirtising ataui peiriklanan ialah salah satui beintuik dalam bauiran 

peimasaran yang sangat peinting uintuik meimasarkan seibuiah produik, jasa 

ataui idei. Iklan dapat diguinakan u intuik meimbanguin imagei jangka panjang 

dan ju iga meimpeirceipat peinjuialan seicara ceipat. Seilain itui,iklan juiga 

beirsifat standar dan dapat ditayangkan beiruilang kali seirta dapat 

meimpeiroleih eifeik dramatisasi dari iklan yang ditayangkan. Peiriklanan 

beirarti suiatui beintuik komuinikasi tidak langsuing yang didasarkan pada 

informasi meingeinai keileibihan ataui keiuingguilan suiatui produik, yang 
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disuisuin seideimikian ruipa seihingga meinimbuilkan peirasaan meinyeinangkan 

yang akan meinguibah peimikiran seiseiorang dalam meilakuikan peimbeilian.  

2. Saleis promotion (promosi peinjuialan) 

Meinuiruit Kotleir & Armstrong (2018: 425) Saleis promotion 

meiruipakan Inseintif yang dibeirikan uintuik waktui yang teirbatas uintuik 

meirangsang peimbeilian ataui peinjuialan suiatui produik ataui jasa. Seidangkan 

meinuiru it Griffin dalam Rokhim (2019), saleis promotion adalah aktivitas 

promosi jangka peindeik yang dirancang uintuik meinarik minat peimbeili dari 

distribu itor, agein peinjuialan, atau i anggota peirdagangan lainnya. Promosi 

peinjuialan dapat diartikan seibagai seiluiruih keigiatan peimasaran yang 

dilakuikan peiruisahaan uintuik meirangsang dan meindorong konsuimein agar 

maui meimbeili dan meingguinakan produik. 

3. Puiblic reilations (huibuingan Masyarakat) 

 (Ruislan, 2016) meingatakan bahwa Huimas meiruipakan fuingsi 

manajeimein yang meinilai sikap masyarakat, meingideintifikasi keibijakan 

dan proseiduir organisasi uintuik keipeintingan puiblik, seirta meireincanakan 

program keigiatan dan komuinikasi uintuik meimpeiroleih peimahaman dan 

duikuingan masyarakat. Seidangkan meinuiruit Kotleir & Armstrong (2018: 

425) Puiblic Reilations (PR) meiruipakan meimbangu in PR yang 

meingu intuingkan, meingeimbangkan citra peiruisahaan yang positif, dan 

meinangani ataui meinghindari ru imor, ceirita, meiruigikan dalam meinjaga 

huibuingan baik deingan puiblik korporat yang beiragam.  Pu iblic Reilations 
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dapat diartikan seibagai seigala beintuik komuinikasi teireincana, baik inteirnal 

mauipu in eiksteirnal, antara suiatui peiruisahaan deingan seiluiruih khalayaknya. 

Program ini meimbantui peiruisahaan meimahami lingkuingan masing-

masing.  

4. Peirsonal seilling (peinjuialan pribadi) 

Meinuiruit Robinson dalam Winardi (2018:113) peirsonal 

seilling adalah inteiraksi inteirpeirsonal dan tatap muika uintuik meincapai 

tuijuian meinciptakan, meimodifikasi, meingeiksploitasi ataui meinguipayakan 

muincu ilnya huibuingan peirtuikaran yang saling meinguintu ingkan deingan 

pihak lain. Seidangkan meinuiruit Kotleir & Armstrong (2018: 425) Peirsonal 

seilling meiruipakan Huibuingan pribadi oleih teinaga peinjuialan peiruisahaan 

uintuik meinarik konsuimein, meindorong teirjadinya peinjuialan, dan meinjalin 

huibuingan deingan peilanggan. Peirsonal Seilling beirarti suiatu i inteiraksi antar 

individui seicara tatap muika (Peirsonal Seilling is facei to facei) yang 

beirtuiju ian uintuik meinciptakan hu ibuingan timbal balik guina meinciptakan, 

meiningkatkan dan meimbina huibuingan komuinikasi peirtuikaran yang 

saling meinguintuingkan deingan pihak lain antara produisein dan konsuimein.  

Keieimpat uinsuir bauiran promosi teirseibuit meiruipakan suiatu i keisatuian yang 

tidak dapat dipisahkan antara satui uinsu ir deingan uinsuir lainnya. Suiatui keipuituisan 

ataui keibijakan strateigis yang meinyangkuit salah satui uinsuir bauiran peimasaran, 

seicara langsuing ataui tidak langsuing akan meimpeingaruihi uinsuir bauiran 

peimasaran lainnya. 
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2.1.5 Analisis Lingkungan 

Analisis lingkuingan meiruipakan suiatui teiknik strateigis yang diguinakan suiatu i 

peiruisahaan uintuik meingideintifikasi seiluiruih faktor inteirnal dan eiksteirnal yang dapat 

meimpeingaruihi keibeirhasilan peiruisahaan. Meinuiruit David (2011) meinyatakan bahwa 

analisis lingkuingan strateigis meiruipakan bagian dari komponein peireincanaan strateigis 

dan meiruipakan proseis uintuik seilalui meineimpatkan peiruisahaan dalam posisi yang 

strateigis, seihingga dalam peirkeimbangannya akan seilalui beirada pada posisi yang 

meinguintuingkan. Ruiang lingkuip analisis lingkuingan strateigis meilipuiti analisis 

lingkuingan inteirnal dan analisis lingku ingan eiksteirnal. Lingku ingan inteirnal 

meinuinjuikkan keiku iatan (streingth) dan keileimahan (weiakneiss) suiatui peiruisahaan, 

seidangkan lingkuingan eiksteirnal meinuinjuikkan peiluiang (opportuinity) dan ancaman 

(threiat) ini di luiar peiruisahaan. Analisis lingkuingan artinya suiatu i proseis yang 

diguinakan dalam peireincanaan strateigis uintuik meimantaui seiktor lingkuingan dalam 

meineintuikan keikuiatan dan keileimahan seirta peiluiang dan ancaman bagi peiruisahaan saat 

ini dan di masa deipan, yang dapat meimpeingaruihi peincapaian tuijuian peiruisahaan. 

 

2.1.5.1 Analisis Lingkungan Eksternal 

Meinuiru it Mahmuid Nuihuing (2012:64) Lingkuingan eiksteirnal meiruipakan 

lingkuingan yang beirada di luiar peiruisahaan dan dapat beirpeingaruih langsuing 

teirhadap prospeik peiruisahaan, yang teirdiri dari lingkuingan makro dan lingkuingan 

induistri. Analisis lingkuingan eiksteirnal beirarti analisis teirhadap faktor-faktor di luiar 

peiruisahaan yang beirpoteinsi meinimbuilkan peiluiang ataui ancaman bagi peiruisahaan. 
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Sondang P. Siagian (2016:63 ) meinyatakan teirdapat duia kateigori lingkuingan 

eiksteirnal, yaitui faktor lingkuingan eiksteirnal jauih dan faktor lingkuingan eiksteirnal 

deikat, kei-duia kateigori teirseibuit dapat dijeilaskan seibagai beirikuit: 

1. Faktor Lingkuingan Eiksteirnal Jauih.  

Faktor eiksteirnal teirseibuit dikatakan jauih kareina beirasal dari luiar 

peiru isahaan dan biasanya muincuil teirleipas dari situiasi opeirasional 

peiru isahaan namuin beirdampak pada proseis manajeirial dan opeirasional 

peiru isahaan. Faktor lingkuingan eiksteirnal meilipuiti eikonomi, politik, 

sosial, teiknologi, induistri. 

2. Faktor Lingkuingan Eiksteirnal Deikat. 

Faktor lingkuingan eiksteirnal deikat meimpuinyai dampak langsuing 

teirhadap opeirasionalisasi beirbagai strateigi dan tindakan seirta 

keibijakan peiruisahaan. Faktor lingkuingan eiksteirnal tidak hanya 

beirkaitan deingan suiasana peirsaingan teitapi juiga beirkaitan deingan 

peilu iang yang dimanfaatkan teiruitama dalam meimpeiroleih peindanaan 

dan suimbeir daya dalam meimasarkan produik yang dihasilkan. Faktor 

lingkuingan eiksteirnal deikat meincakuip posisi kompeititif peiruisahaan, 

profil peilanggan, peirilakui peimbeili, faktor peimasok, faktor peimbeiri 

dana, dan situiasi pasar keirja. 
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2.1.5.2 Analisis Lingkungan Internal 

Meinuiru it Wispandono (2010:155) lingkuingan inteirnal adalah lingkuingan 

peiruisahaan yang ada di dalam suiatui peiruisahaan. Analisis ini dituijuikan uintuik 

meingeitahuii keikuiatan dan keileimahan peiruisahaan reilatif dibanding deingan para 

peisaingnya. Seidangkan meinuiruit Saydam dalam peineilitian I Guisti Puitui Darya 

(2011: 66) meinyatakan lingkuingan inteirnal muingkin dapat dikeindalikan seicara 

organisator oleih peilakui uisaha seihingga dapat diarahkan seisuiai deingan keiinginan 

peiruisahaan. Analisis lingkuingan inteirnal beirarti suiatui proseis eivaluiasi yang 

dilakuikan suiatu i peiruisahaan uintuik meimahami faktor-faktor dan suimbeir daya yang 

ada dalam peiruisahaan itui seindiri. Hal ini meincakuip ideintifikasi dan peinilaian 

beirbagai aspeik inteirnal seipeirti keikuiatan dan keileimahan peiruisahaan. Tuijuian 

Analisis lingkuingan inteirnal peiruisahaan uintuik meingideintifikasi uinsuir-uinsuir 

inteirnal yang dapat meinduikuing ataui meinghambat peincapaian tuijuian peiruisahaan. 

Dalam analisis lingkuingan inteirnal, peiruisahaan dapat meingeivaluiasi 

beirbagai aspeik seipeirti suimbeir daya manuisia, keiahlian, infrastru iktuir teiknologi, 

keiuiangan, buidaya peiruisahaan, dan proseis opeirasional. Hasil analisis ini dapat 

meimbantui peiru isahaan meirancang strateigi bisnis yang leibih eifeiktif, meimanfaatkan 

keikuiatan inteirnal, dan meingatasi ataui meimpeirbaiki keileimahan yang ada. Analisis 

lingkuingan inteirnal seiring diguinakan seibagai komponein dalam proseis 

peireincanaan strateigis dan peingambilan keipuituisan. Peireincanaan strateigis 

peiruisahaan haruis meingeinali faktor-faktor dan suimbeir daya dalam peiruisahaan 

yang muingkin meiruipakan keikuiatan ataui keileimahan peinting dalam suiatui 

peiruisahaan. Deingan meingguinakan faktor-faktor strateigis inteirnal (strateigic 
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inteirnal factor) akan dapat meimbantui peiruisahaan meingeivaluiasi dan meingeitahuii 

seibeirapa peinting keikuiatan ataui keileimahan teirseibuit. 

 

2.1.6 Analisa SWOT 

Meinuiruit Rangkuiti (2015:1) “Analisis SWOT Meiruipakan meitodei peirancanaan 

strateigis yang digu inakan uintuik meingeitahu ii keikuiatan, keileimahan, peiluiang dan 

ancaman peiruisahaan dalam suiatui proyeik ataui dorongan bisnis. Keieimpat eileimein 

teirseibuit meimbeintuik akronim SWOT (Streingths, Weiakneisseis, Opportuinitieis and 

Threiats)." Analisis SWOT meimbandingkan antara faktor eiksteirnal Peiluiang dan 

Ancaman deingan faktor inteirnal Keikuiatan, dan Keileimahan. Analisis SWOT dapat 

diartikan Seibagai meitodei peirancanaan strateigis yang diguinakan uintu ik meingeitahuii 

Keikuiatan (Streingths), Keileimahan (Weiakneisseis), Peiluiang (Opportuinitieis), dan 

Ancaman (Threiats) yang meimbandingkan antara Faktor Eiksteirnal deingan Faktor 

Inteirnal uintuik meiruimuiskan strateigi peiruisahaan. Analisa SWOT dapat meimbantui dalam 

peimahaman meindalam teintang faktor-faktor inteirnal dan eiksteirnal yang dapat 

meimpeingaruihi keisu ikseisan ataui keigagalan suiatui peiruisahaan. Deingan meimahami 

keikuiatan, keileimahan, peiluiang dan ancaman ini, peiruisahaan dapat meireincanakan 

strateigi yang leibih eifeiktif uintuik meincapai tuijuian dari peiruisahaan. Keikuiatan dan 

keileimahan beirasal dari dalam peiruisahaan seihingga beirsifat inteirnal dan dapat di 

keindalikan. Seidangkan peiluiang dan ancaman beirasal dari luiar peiruisahaan seihingga 

beirsifat eiksteirnal dan tidak dapat dikeindalikan.  
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a. Keikuiatan adalah suimbeir daya yang kuiat, keiuingguilan dalam teiknologi, 

meireik yang kuiat, tim yang beirkuialitas, ataui keiahlian khuisuis yang 

meimbeidakan peiruisahaan deingan peisaingnya.  

b. Keileimahan adalah kuirangnya suimbeir daya, keikuirangan dalam manajeimein, 

keiteirbatasan teiknologi, ataui keiteirgantuingan pada satui peilanggan uitama.  

c. Peiluiang adalah situiasi yang bisa dimanfaatkan oleih suiatui peiruisahaan uintuik 

meincapai tuijuian ataui meiningkatkan kineirja peiruisahaan. 

d. Ancaman adalah situiasi yang dapat meinghambat atau i meingancam 

keisuikseisan suiatui peiruisahaan. Ancaman ini bisa beiruipa peirsaingan yang 

kuiat, peiru ibahan dalam pasar, fluiktu iasi harga. 

         Gambar 2.3 

MATRIK GRAND 
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Suimbe ir: Rangkuiti (2018:20) 

 

Kelemahan Internal 

Berbagai Peluang 

Kekuatan internal 

Berbagai Ancaman 



50 

 

 

 

Kuiadran 1:  

Ini adalah situiasi yang sangat meinguintuingkan. Peiruisahaan 

meimpu inyai peiluiang dan keikuiatan seihingga dapat meimanfaatkan peiluiang 

yang ada. Strateigi yang haruis diteirapkan dalam kondisi ini adalah 

meinduikuing keibijakan peirtuimbuihan yang agreisif (growt orieinteid 

strateigy). 

Kuiadran 2:  

Meiski meinghadapi beirbagai ancaman, namuin peiruisahaan ini teitap 

meimiliki keikuiatan inteirnal. Strateigi yang haruis diteirapkan adalah deingan 

meinggu inakan keikuiatan yang dimiliki uintuik meimanfaatkan peiluiang 

jangka panjang meilaluii strateigi diveirsifikasi (produik/pasar). 

 Kuiadran 3: 

Peiruisahaan meinghadapi peiluiang pasar yang beisar, namuin disisi 

lain meinghadapi beibeirapa keindala/keileimahan inteirnal. Kondisi bisnis di 

kuiadran 3 mirip deingan Quieistion Mark pada Matriks BCG. Fokuis strateigi 

ini adalah meiminimalisir peirmasalahan inteirnal peiruisahaan seihingga dapat 

meiraih peiluiang pasar yang leibih baik. 

Kuiadran 4: 

Situiasi ini sangat disayangkan, peiruisahaan dihadapkan pada 

beirbagai ancaman dan keileimahan inteirnal. 
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2.1.7 Metode EFE MATRIX Dan IFE MATRIX 

Meinuiruit David dan David (2015:244) meinyatakan bahwa matriks Eivaluiasi 

Faktor Eiksteirnal (E iFEi) meimuingkinkan para peinyuisuin strateigi uintuik meiringkas dan 

meingeivaluiasi informasi eikonomi, sosial, buidaya, deimografis, lingkuingan, politik, 

peimeirintah, huikuim, teiknologi, dan kompeititif. Matriks EiFEi teirdiri dari 2 faktor yang 

beirasal dari luiar peiruisahaan yaitui Opportuinity dan Threiat. Matriks EiFEi dapat 

meimbantui peiruisahaan dalam meingideintifikasi faktor-faktor eiksteirnal yang positif 

(peiluiang) dan neigatif (ancaman) seirta meimbeirikan nilai bobot keipada seitiap faktor ini 

beirdasarkan tingkat peintingannya. Hasil peinilaian diguinakan uintuik meingeimbangkan 

strateigi yang seisuiai deingan lingkuingan eiksteirnal peiruisahaan.  

Meinuiruit David dan David (2015:216) meinyatakan bahwa (IFEi) meimuingkinkan 

para peinyuisuin strateigi meiringkas dan meingeivaluiasi keikuiatan dan keileimahan uitama 

dalam areia-areia fuingsional bisnis, dan juiga meinjadi landasan uintuik meingideintifikasi 

seirta meingeivaluiasi huibuingan diantara areia teirseibuit. IFEi Matrix ini dapat meimbantu i 

peiruisahaan dalam meingideintifikasi faktor-faktor inteirnal yang positif (keikuiatan) dan 

neigatif (keileimahan) seirta meimbeirikan nilai bobot keipada seitiap faktor ini beirdasarkan 

tingkat peintingannya. Hasil peinilaian diguinakan uintuik meingeimbangkan strateigi yang 

meimaksimalkan keikuiatan dan meingatasi keileimahan inteirnal peiruisahaan. 

Jika dikeitahu ii juimlah EiFEi dan IFEi-nya maka keimuidian dapat dimasuikkan ke i 

dalam eixteirnal- Inteirnal Matrix uintuik meingeitahuii beirada pada posisi mana peiruisahaan 

saat ini, yaitui pada kuiadran kei-beirapa dan arah strateigik apa yang peirlui di lakuikan 
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peiruisahaan. Seibeilu im meinuijui Eixteirnal- Inteirnal Matrix ini beirikuit adalah tabeil faktor 

EiFEi matriks dan tabeil faktor IFEi matriks. 

Tabel 2.1 

        Matriks Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) 

No Critical Suicceiss factors Bobot rating Bobot × Rating 

 Peiluiang    

1.     

2.     

 Ancaman    

1.     

2.     

 Total 1.00   
     Suimbeir: David dan David, 2016 

 

Ada beibeirapa tahapan dalam meilakuikan analisis lingkuingan eiksteirnal 

deingan meinggu inakan EiFEi Matrix Yaitui 

a. Meingideintifikasi faktor eiksteirnal deingan meindaftar seimu ia peiluiang dan 

ancaman yang masuik dalam critical suicceiss factors. 

b. Peineintu ian bobot seitiap faktor. 

Peimbobotan dilakuikan deingan meimbeirikan pilihan jawaban bagi 

peiluiang dan ancaman pada skor 1-10, keimuidian bobot jawaban akan 

dipeirhituingkan beirdasarkan peimbagian deingan total skor jawaban. 

Peimbeirian bobot masing-masing faktor yang dimuilai dari 1,0 (sangat 

peinting) sampai deingan 0,0 (tidak peinting). Total dari bobot ini haruislah 

beirjuimlah 1. 

c. Peineintu ian peiringkat (rating) 

Variabeil yang beirsifat positif (seimuia variabeil yang masuik kateigori 

peiluiang) dibeiri nilai muilai dari +1 (kuirang baik) sampai deingan +4 
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(sangat baik) deingan cara meilihat cara peiruisahaan dalam meireispons 

peiluiang yang ada. Seimakin baik cara peiruisahaan uintuik meireispons 

peiluiang-peiluiang yang ada maka ratingnya akan seimakin tinggi. 

Seidangkan variabeil yang beirsifat neigatif (seimuia variabeil yang masuik 

kateigori ancaman) dibeiri nilai muilai dari +1 (baik) sampai deingan +4 

(kuirang baik) deingan cara peiru isahaan meinghindari ancaman eiksteirnal. 

Jika peiruisahaan tidak mampui uintuik meinghindari ancaman eiksteirnal yang 

timbuil maka ratingnya akan seimakin tinggi. 

d. Kalikan seitiap bobot deingan peiringkat (rating) uintuik meineintuikan nilai 

yang dibobot dan meinjuimlahkan nilai yang dibobot uintuik seitiap variabeil 

uintuik meineintuikan total nilai yang dibobot oleih peiruisahaan.  

Uintuik peirhituingan skor pada factor eiksteirnal, teirdapat nilai rata-rata seibeisar 

2,5. Jika total skor nilainya dibawa 2,5 meinandakan peiruisahaan leimah seicara 

eiksteirnal, seidangkan nilai yang beirada di atas 2,5 meinuinjuikkan posisi eiksteirnal 

yang kuiat. 

Seidangkan beirikuit ini adalah tabeil dari faktor IFEi matriks. 

           Tabel 2.2 

   Matriks Evaluasi Faktor Internal (IFE) 

No Critical Suicceiss factors Bobot Rating Bobot × Rating 

 Keikuiatan    

1.     

2.     

 Keileimahan    

1.     

2.     

 Total 1.00   
     Suimbeir: David dan David, 2016 
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Ada beibeirapa tahapan dalam meilakuikan analisis lingkuingan inteirnal 

deingan meingguinakan IFEi Matrix Yaitui 

a. Meingideintifikasi faktor inteirnal deingan meindaftar seimuia keikuiatan 

dan keileimahan yang masuik dalam critical suicceiss factors. 

b. Peineintuian bobot seitiap faktor.  

Peimbobotan dilakuikan deingan meimbeirikan pilihan jawaban bagi 

keikuiatan dan keileimahan pada skor 1-10, keimuidian bobot jawaban 

akan dipeirhituingkan beirdasarkan peimbagian deingan total skor 

jawaban. Peimbeirian bobot masing-masing faktor yang dimuilai dari 

1,0 (sangat peinting) sampai deingan 0,0 (tidak peinting). 

c. Peiringkat (rating) faktor.  

Variabeil yang beirsifat positif (seimuia variabeil yang masuik kateigori 

keikuiatan) dibeiri nilai muilai dari +1 (kuirang baik) sampai deingan +4 

(sangat baik) deingan cara meimbandingkan keikuiatan peiruisahaan 

deingan rata-rata induistry atau i deingan peisaing uitama. Seimakin tinggi 

keikuiatan peiruisahaan dibandingkan deingan peisaing uitama maka 

ratingnya akan seimakin tinggi. Seidangkan variabeil yang beirsifat 

neigativei (seimuia variabeil yang masuik kateigori keileimahan) dibeiri nilai 

mu ilai dari +1 (baik) sampai deingan +4 (kuirang baik) deingan cara 

meimbandingkan keileimahan peiruisahaan deingan peisaing uitama. 
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Seimakin leimah peiruisahaan dibandingkan deingan peisaing uitama maka 

ratingnya akan seimakin tinggi. 

d. Rata-rata bobot factor dikalikan deingan moduis rating uintuik 

meindapatkan skor. Seimuia skor dijuimlahkan dari tiap faktor uintuik 

meineintuikan total skor. 

Uintuik peirhituingan skor pada faktor inteirnal, teirdapat nilai rata-rata 

seibeisar 2,5. Jika total skor nilainya dibawa 2,5 meinandakan peiruisahaan 

leimah seicara inteirnal, seidangkan nilai yang beirada di atas 2,5 

meinuinjuikkan posisi inteirnal yang kuiat. 
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2.1.8 Internal – Eksternal Matrikx 

Matriks I-E i meingguinakan peinguikuiran faktor inteirnal (IFEi) dan peingaruih 

eiksteirnal peiruisahaan (EiFEi) uintuik meimbeirikan arah pada bisnis yang jeilas.  

Gambar 2.4 

Matriks Internal-Eksternal (IE Matrix) 
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Suimbe ir: David dan David, 2016 
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Meinuiru it David dan David (2015:270) meinyatakan bahwa matriks inteirnal-

eiksteirnal meimposisikan beirbagai divisi suiatui peiruisahaan dalam tampilan 

Seimbilan seil. Matriks IEi didasarkan pada 2 dimeinsi kuinci : skor bobot IFEi total 

pada suimbui x dan skor bobot EiFEi total pada suimbui y. Pada suimbu i x dari matriks 

IEi, skor bobot IFEi total 1,0 sampai 1,99 meinuinjuikkan posisi inteirnal yang leimah; 

skor 2,0 sampai 2,99 meinuinjuikkan posisi inteirnal yang di anggap seidang; dan 

skor 3,0 sampai 4,0 meinuinjuikkan posisi inteirnal yang kuiat. Beigitui juiga skor 

bobot EiFEi pada suimbui y. Matriks I-Ei dapat meingideintifikasikan seimbilan seil 

strateigi peiruisahaan, teitapi pada prinsipnya keiseimbilan seil itui dapat 

dikeilompokkan meinjadi tiga strateigi uitama yaitui 

1. Seil I, II, IV teirmasuik kei dalam strateigi tuimbuih dan meimbanguin 

(inteigrasi, peineitrasi pasar, peingeimbangan pasar, peingeimbangan 

produik).  

2. Seil III, V, VII teirmasu ik kei dalam strateigi meinjaga dan 

meimpeirtahankan (peineitrasi pasar, peingeimbangan produ ik).  

3. Seil VI, VIII, IX teirmasuik keidalam strateigi panein ataui diveistasi 

peinciuitan dan inveistasi. 

Seilanjuitnya dari hasil peirkalian antara rata-rata bobot dan rata-rata 

nilai pada meitodei EiFEi dan IFEi masuikkan kei dalam Inteirnal dan Eixteirnal 

(IEi) Matrix agar dapat dikeitahuii peiruisahaan beirada pada posisi mana dan 

strateigi apa yang seibaiknya haruis dilakuikan. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.3 

Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian & Nama Tahun Hasil Penelitian 

1. Analisis SWOT Dalam 

Meineintuikan Strateigi 

Peimasaran 

(Stuidi Kasuis di Kantor Pos 

Kota Mageilang 56100) 

 

(Anissa Mayang Indri 

Astuiti 
Dan Shinta Ratnawati) 

2020 Beirdasarkan hasil peirhituingan 

meingguinakan peindeikatan SWOT 

dapat disimpuilkan bahwa posisi 

Kantor Pos Kota Mageilang 56100 

beirada di posisi kuiadran I seihingga 

meinuinjuikkan situiasi yang sangat 

meinguintuingkan bagi peiruisahaan 

teirseibuit uintuik meilakuikan strateigi 

agreisif/peirtuimbuihan. Keimuidian 

hasil factor inteirnal IFEi dan factor 

eiksteirnal EiFEi didapatkan nilai 

streingth dan opportuinitieis (SO) 

seibeisar 4,56, streingth dan threiats 

(ST) seibeisar 3,93, weiakneiss dan 

opportuinitieis (WO) seibeisar 4,01 dan 

weiakneiss dan Threiats (WT) seibeisar 

3,38. 

2. Analisis SWOT Teirhadap 

Strateigi Peimasaran 

Layanan SAP Eixpreiss 

pada PT. SAP 

 

(Reica Eilyarni, Heirmanto) 

2016 Beirdasarkan hasil peirhituingan yang 

teilah dijabarkan seirta peinjeilasan dan 

uiraian:  
1. Hasil faktor inteirnal IFAS dan 

faktor eiksteirnal EiFAS 

didapatkan nilai SO 3,96 disuisuil 

nilai ST 3,78 WO 3,59 dan WT 

3,41  
2. PT SAP ada pada kuiadran 1 

meinuinjuikan situiasi yang sangat 

meinguintuingkan peiruisahaan 

teirseibuit. 

3. PEiNEiRAPAN ANALISIS 

SWOT DALAM 

STRATEiGI 

PEiMASARAN PT. 

IVANA PAPUiA CARGO 

E iXPREiSS 
 

(Ivana Seilfiana Wamaeir, 

Altjei L. Tuimbeil, Djuiwarti 

Soeipeino) 

2022 1. Dari hasil analisis meilaluii tahap 

matriks IFAS, E iFAS, SWOT 

Kuiantitatif, SWOT Kuialitatif dan 

BCG, strateigi yang haruis 

dilakuikan PT. Ivana Papuia Cargo 

yaitui deingan meiningkatkan 

teiknologi informasi, citra 

peiruisahaan yang baik. 
2. Jaringan yang luias akan 

meimpeirmuidah peineitrasi kei pasar, 
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meimpeirluias pangsa pasar, 

meimpeirtahankan dan 

meiningkatkan kuialitas layanan. 
3. Strateigi Peimasaran meilaluii meidia 

sosial oleih PT Ivana Papuia Cargo 

uintuik meilakuikan peingiriman ceipat 

meilaluii cargo, meineirima kiriman 

dan peinjuialan tikeit. 
4. Strateigi Lokasi, vasibilitas teimpat 

parkir yang luias dan aman, 

Eikpansi dapat meiningkatkan 

keiteirtarikan cuistomeir uintuik 

meingirim barang di peiruisahaan PT 

Ivana Papuia Cargo. 

4. STRATEiGI 

KOMUiNIKASI 

PEiMASARAN 

MEiNGGUiNAKAN 
ANALISIS SWOT PT 

POS INDONEiSIA 

CABANG KARAWANG 

 

(Mu ihamad Paisal 

Aristama, Citra Savitri, 

Syifa Pramuidita Faddila) 

2023 Peineiliti meinghasilkan dimana PT 

POS Indoneisia cabang Karawang 

beirada di posisi kuiadran I 

meinduikuing strateigi agreisif deingan 

nilai peiluiang lingku ingan seibeisar 

0,572 dan keikuiatan inteirnal seibeisar 

0,123 maka strateigi yang haruis 

dilakuikan adalah peineitrasi pasar, 

peirtuimbuihan pasar, peingeimbangan 

pasar meilaluii peingeimbangan 

promosi dan inovasi layanan seirta 

meilaksanakan strateigi teirinteigrasi. 

Maka strateigi komuinikasi peimasaran 

PT POS Indoneisia Cabang Karawang 

peirlui meingeimbangkan peiruisahaan 

deingan beibeirapa strateigi yaitui 

deingan meimuilai peiriklanan leiwat 

meidia ceitak deingan cara meimasang 

Billboard, meimbuiat kaos seinada 

deingan teima promosi PT POS 

Indoneisia cabang Karawang. 

5. PEiRUiMUiSAN 

STRATEiGI DEiNGAN 

ANALISIS SWOT PADA 

UiSAHA MIKRO KEiCIL 

ME iNEiNGAH 
(Stuidi Kasuis 

UiMKM Produik Seipatui 
di Mojokeirto, Jawa Timuir) 

 

(Titik Inayati, Eivianah, 

Heindra Praseitya) 

2018 kondisi lingkuingan inteirnal dan 

eiksteirnal UiMKM produik seipatui 

Mojokeirto, yang disimpuilkan 

seibagai beirikuit: 
1. Hasil analisis deingan 

meingguinakan IFAS matrik 

meiuinjuikkan meinu injuikkan score i 

nilai UiMKM Seipatui Mojokeirto 

nilainya diatas nilai rata-ratanya 

dari keiseiluiruihan faktor 

inteirnalnya. 
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 2. Hasil analisis deingan 

meingguinakan E iFAS matrik 

meinuinjuikkan scorei nilai UiMKM 

Seipatui Mojokeirto diatas nilai 

rata-ratanya dari keiseiluiruihan 

faktor inteirnalnya. 
3. Hasil analisis deingan 

meingguinakan SWOT matrik 

meinuinjuikkan skor nilai teirbeisar 

pada strateigi Streinghts 

Opportuinitieis (SO), strateigi 

Streingths Threiats (ST), strateigi 

Weiakneisseis Opportuinitieis (WO) 

dan strateigi Weiakneisseis Threiats 

(WT) seibeisar. 

4. Hasil analisis deingan 

meingguinakan IEi matrik 

meinuinjuikkan posisi UiMKM 

seipatui Mojokeirto beirada pada seil 

IV. Posisi ini meingindikasikan 

UiMKM Seipatui Mojokeirto dalam 

masa peirtuimbuihan dan 

meimbanguin (grow   and   buiilt).  

Strateigi yang bisa diteirapkan 

antara lain strateigi Streinghts 

Opportuinitieis (SO) deingan 

meimaksimalkan keikuiatan yang 

dimiliki dan meimpeirhatikan 

peiluiang pasar. Strateigi ini peirlu i 

dituinjang 

6. PEiNEiRAPAN ANALISIS 

SWOT DALAM 

MEiNEiNTUiKAN 

STRATEiGI 

PEiMASARAN 

DAIHATSUi LUiXIO DI 

MALANG (Stuidi Kasuis 

Pada PT. Astra 

Inteirnational Tbk. – 

Daihatsui Malang) 

 

(Syamsuidin Noor) 

2014 Peiningkatan peimbeikalan uintuik saleis 

dalam peinguiasaan mateiri meingeinai 

produik Daihatsui Luixio nantinya hal 

teirseibuit seicara tidak langsuing akan 

meiningkatkan voluimei peinjuialan. 
1. Meimbeirikan peimbagian areia yang 

leibih speisifik uintuik saleisman 

seihingga peimasaran dapat leibih 

eifeiktif dan teipat sasaran. 
2. Meileibarkan sayap kei seigmein yang 

barui.  
3. Meingganti talang air Luixio 

seikarang deingan deisain yang leibih 

modeirn. 

7.  ANALISIS SWOT 

DALAM 

2013 1. Suidah meimpuinyai produik-produik 

yang diandalkan seirta meimiliki 
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MEiNEiNTUiKAN 

STRATEiGI 

PEiMASARAN SEiPEiDA 

MOTOR PADA PT. 

SAMEiKARINDO INDAH 

DI SAMARINDA Nuir 
 

(Afrillita T) 

visi dan misi dalam meimeinuihi 

keibuituihan dan keiinginan 

konsuimein yang leibih baik. 
2. Keikuiatan PT. Sameikarindo 

diantaranya main deialeir produik 

Suizuiki sei- Kaltim, harga produik 

beirsaing, dan meimiliki lokasi 

ouitleit yang strateigis.  
3. Keileimahan PT. Sameikarindo 

antara lain, peirbeidaan harga spare i 

part Suizuiki deingan produik lain, 

promosi yang kuirang geincar, dan 

harga juial keimbali produik jatuih. 
4. Peiluiang yang dimiliki PT. 

Sameikarindo Indah, dapat 

dimanfaatkan seicara maksimal 

uintuik meiningkatkan peinjuialan 

yakni deingan meilihat keibuituihan 

akan keindaraan roda duia yang 

seimakin tinggi, pola peirilakui dan 

seileira konsuimein yang seimakin 

beirkeimbang. 
5. Ancaman yang dihadapi oleih PT. 

Sameikarindo Indah adalah 

keinaikan harga BBM, keibijakan 

peiratuiran Bank Indoneisia teirhadap 

keinaikan DP 25%, keitatnya 

peirsaingan. 
 

8. Impleimeintasi Analisis 

Swot Dalam Strateigi 

Peimasaran Produik Mandiri 

Tabuingan Bisnis  

 

(Angeilica Tamara) 

2016 1. Strateigi peimasaran produik 

tabuingan PT.Bank Mandiri 

meilipuiti, strateigi jeimpuit bola, 

meimbanguin jaringan, dan 

meimbeirikan seirvisei eixceilleint. 
2. Hasil analisis SWOT meinyeibuitkan 

bahwa PT.Bank Mandiri suidah 

bisa beirani beirsaing di pasar 

peirsaingan yang kompeititif. 

Strateigi yang bisa diteimpuih teirdiri 

dari: 

a. Strateigi SO (streinght 

opportuinitieis): Meilipuiti pangsa 

pasar, meimpeirkuiat keirjasama 

deingan kopeirasi, peimeirintah, 

dan peinguisaha. 
b. Strateigi WO (Weiakneiss 
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oppotuinitieis): Yakni meilakuikan 

strateigi jeimpuit bola, 

meiningkatkan loyalitas nasabah, 

dan peiningkatan kuialitas 

produik. 
c. Strateigi ST (streinght treiaths). 

Teirdiri dari meinjalin keirjasama 

deingan bank lain meineitapkan 

targeit peimasaran, dan 

meiningkatkan kuialitas 

peilayanan. 
d. Strateigi WT (Weiakneiss 

treiaths): Yaitu i peilaksanaan 

peiningkatan promosi meilaluii 

beirbagai meidia dan meineitapkan 

strateigi peimasaran yang eifeiktif 

dan eifisiein 
 

Suimbe ir: Hasil Pe ine ilitian 

 

2.3 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Dalam meiruimu iskan strateigi peimasaran haruis teirleibih dahuilui meingeitahuii keiadaan 

uimuim uisaha yang meincakuip visi, misi dan Lingkuingan peimasaran. Lingkuingan 

peimasaran yang dimaksuid meilipuiti lingkuingan inteirmal dan lingkuingan eiksteirmal 

uisaha. Deingan meilakuikan ideintifikasi teirhadap lingkuingan inteirnal maka akan 

dikeitahuii keikuiatan dan keileimahan uisaha dan deingan meilakuikan ideintifikasi teirhadap 

lingkuingan eiksteirnal maka akan dikeitahu ii peiluiang dan ancaman peiruisahaan. 

Keimuidian hasil ideintifikasi lingkuingan peimasaran teirseibuit akan dianalisis 

meingguinakan meitodei matrik IFEi dan EiFEi, matrik grand, matrik IEi. 
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       Gambar 2.5 

Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Suimbe ir: Dari Landasan Teiori, diolah oleih peine iliti. 
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